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Abstrak− Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intellectual capital melalui VAICTM 

(VAHU, VACA dan STVA) dan good corporate governance melalui variabel Dewan komisaris, Kepemilikan institusional dan Komite 

audit terhadap Nilai Perusahaan. Jenis penelitian ini menggunakan  pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian  adalah perusahaan yang 

terdaftar dalam indeks IDX30. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menngunakan metode Teknik purposive sampling dan 

hasil sampel yang didapat pada penelitian sejumlah 30 perusahaan. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. 

Analisis yang digunakan meliputi  analisis analisis deskriptif, Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari (a) Uji Normalitas; (b) Uji Multi 

koliniaritas; (c) Uji Herteroskedastisitas; (d) Uji Autokorelasi,  Uji Regresi Linier Berganda, uji signifikansi parameter  individual (uji 

t) dengan menggunakan software SPSS versi 21. Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa : (1) variabel intellectualicapital tidak 

berpengaruh terhadap  nilaiiperusahaan; (2) variabel dewannkomisaris tidak berpengaruh terhadap nilaiiperusahaan; (3) 

variabelikepemilikan institusional tidak berpengaruhiterhadap nilaiiperusahaan; (4) variabelikomite audit berpengaruhiterhadap 

nilaiiperusahaan.i 

KataiKunci: Intellectual Capital, Good Corporate Govenrance, nilai perusahaan idx30. 

 

Abstract-This study aims to determine the influence of intellectual capital through VAICTM (VAHU, VACA and STVA) and good 

corporate governance through the variables of the Board of Commissioners, Institutional Ownership and Audit Committee on Company 

Value. This type of research uses a quantitative approach. The study population is companies listed in the IDX30 index. The sampling 

technique in this study uses the purposive sampling technique method and the sample results obtained in the study of 30 companies. 

The data used in this study is secondary data. The analysis used includes descriptive analysis analysis, Classical Assumption Test 

consisting of (a) Normality Test; (b) Multi-coliniarity Test; (c) Herteroskedasticity Test; (d) Autocorrelation Test, Multiple Linear 

Regression Test, individual parameter significance test (t-test) using SPSS software version 21. The results of this study show that: (1) 

the intellectualicapital variable has no effect on the value of the company; (2) the board of directors variable has no effect on the 

company's value; (3) the variable of institutional ownership has no effect on the company's value; (4) Audit Committee Variables 

Affect Company Value. 

Keywords: Intellectual Capital, Good Corporate Govenrance, idx30 company value 

1. PENDAHULUAN 

Dalamieraiglobalisasiisaat ini,ipertumbuhaniekonomiidiiIndonesia memicu persaingan yang semakin intensif di 

antara perusahaan-perusahaan. Setiap perusahaan berfokus pada peningkatan nilai perusahaan, dengan tujuan untuk 

mencapai kesejahteraan bagi pemegang saham, pemilik, serta karyawan. (Manurung dalam Maharani,22023). Kinerja 

perusahaan yang baik akan menarik banyak investor untuk menanamkan modal mereka di perusahaan tersebut. 

(Darmiyanti, 2020). Semakin banyak investor yang menanamkan modal, prospek perusahaan di masa depan akan menjadi 

lebih cerah. Hal ini dapat mendorong lebih banyak perusahaan untuk bersaing dalam memperbaiki kinerjanya. 

Saat ini, dalam era teknologi dan informasi, modal intelektual atau intellectual capital menjadi  faktor kunci dalam 

menilai nilai perusahaan (Okte & Hasanah, 2023). Intellectual capital mencakup elemen seperti pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman, inovasi, merek, serta hubungan dengan pelanggan dan  mitra bisnis (Setyawati & Irwantob, 

2020).  

Di samping fenomena intellectual capital dalam persaingan bisnis global, setiap perusahaan juga diharuskan 

membangun citra positif diimata para pemangku kepentingan. Maka dari itu, selain mengoptimalkan intellectualicapital, 

Perusahaan juga perlu memahami dan mengimplementasikan prinsip-prinsip good corporateg overnance dalam 

pengelolaan bisnis mereka.Good Corporate Governance adalah konsep yang mengutamakan hak-hak pemegang saham 

untuk mendapatkan informasi tentang kinerja keuangan secara transparan, tepat, dan akurat. 

Dengan adanya Good Corporate Governance diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kinerja perusahaan dengan mendorong para investor untuk berinvestasi. Hal ini pada akhirnya akan memicu 

peningkatan nilai perusahaan. (Suhadak etial. dalam Maharani, 2023). Penerapan Good Corporate Governance (GCG) 

merupakan elemen penting dalam meningkatkan nilai perusahaan. Namun, dalam proses penerapannya, seringkali terjadi 

http://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jumin
mailto:1habibnaufalhabib123@mail.com


JURNAL MEDIA INFORMATIKA [JUMIN]  
Volume 6 No. 2, 2024, Page 581-589 
ISSN 2808-005X (media online) 
Available Online at http://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jumin 

Habib Naufal Firdaus, Copyright © 2024, JUMIN, Page 582  
Submitted: 15/11/2024; Accepted: 18/11/2024; Published: 29/11/2024       

 

asimetri informasi yang menyebabkan ketidaksesuaian informasi antara agen dan prinsipal. Hal ini dapat mengakibatkan 

terjadinya konflik agensi. (Sasmita dalam Amalia, 2021). 

Sepanjang tahun 2023, perusahaan dengan indeks IDX30 hanya mengalami kenaikan sebesar 1,45%, yang masih 

lebih rendah dibandingkan dengan IHSG yang meningkat sebesar 6,16%. Sebagai informasi, IDX30 adalah indeks yang 

menilai kinerja harga dari 308 saham dengan liku ditas tinggi dan kapitalisasi pasar besar di bursa, yang juga didukung 

oleh fundamental perusahaan yang kuat. (CNBC,2024). 

 Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Heratno dan Ayu, 2023) menunjukan bahwa seluruh variable 

GCG yang di proksikan dengan dewan komisari indpenden, kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif pada 

nilai perusahaan, dan  Intellectual Capital juga memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan  penelitian 

yang dilakukan oleh (Herdani dan Kurniawati, 2022) intellectual capital tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Pada penelitian yang dilakukan (Anggraini dan Fidiana, 2021) yang menunjukkan bahwa dewan 

komisaris , komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai Perusahaan. Dan juga penelitian yang dilakukan oleh (Jaya dan 

Fitria, 2023) Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 Penelitian terkait intellectualt capital atau modal kapital dan GCG telah banyak dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh terhadap nilai perusahaan, akan tetapi hasil yang ditunjukan belum menunjukan adanya konsistensi. Oleh karena 

itu, berdasarkan penjelasan di atas dan penelitian sebelumnya yang memiliki perbedaan hasil terkait variabel independen 

terhadap variabel ependen, dengan demikian, penulisi tertarik untuk meneliti pengaruh intellectuali capital dan GCG, 

yang diukur melalui dewan komisaris, kepemilikan institusional, serta komite audit terhadap nilai perusahaan yang 

terdaftar dalam indeks IDX30. 

 Adapun pengembangan hipotesis atau dugaan sementara yaitu, H1: intellctualicapital berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. H2: Dewan komisaris berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. H3: Kepemilikan intitusional 

berpengaruh positif terhadap nilai perusaan. H4: Komite Audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

2. METODOLOG PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitan 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekuder yang 

berasal dari annual report yang  tercatat pada Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini memiliki variabel independent dan 

dependen.Variabel independen meliputi Intellectual Capital, Dewan komisasirs, komite audit dan kepemilikan 

institusional,  variabel dependen meliputi Nilai Perusahaan. 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh emkten yang ada di indeks IDX30 yang terdaftar di 

BEI Periode Januari 2023- Desember 2023, dengan jumlah sebanyak 30 perusahaan. Sampel dalam penelitian ini 

pengambilan sampel menggunakan Teknik purposive sampling. Purpose Sampling merupakan tipe pemilihan sampel 

secara tidak acak yang informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan atau kriteria tertentu (Dahliatul 

Khasanah & Sucipto, 2020). Adapun kriteria pemilihan sampel adalah sebagai berikut:: 

1) Perusahaaniyang terdaftar dalam indeks IDX30 dan secara konsisten menerbitkan laporan keuangan pada tahun 

2023. 

2) Perusahaaniyang terdaftar di indeks IDX 30 yang memiliki informasi yang di butuhkan dalam keperluan 

penelitian. Dan diperoleh hasil sampel sebanyak 30 perusahaan. 

Dari hasil yang diperoleh total jumlah sampel yang didapat yaitu sebanyak 30 sampel perusahaan. 

2.3 Jenis Data dan Sumber Data 

 Data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari annual report tahun 2023 

perusahaan yang terdaftar di indeks IDX30 yang  tercatat pada Bursa Efek Indonesia. Sumber data diperoleh melalui 

website (www.idx.co.id). Data yang diambil dari website berupa data laporan tahunan perusahaan yang ada di BEI pada 

tahun  2023 dengan cara mendownload semua data laporan tahunan yang dibutuhkan. 

2.4 Metode Analisis Data 

 Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu studi kepustakaan serta dokumentasi. Teknik analisa data pada 

penelitian ini memakai software IBM Statistic SPSS 21, dengan pengujian statistik yang mencakup uji statistic deskriptif, 

uji asumsiiklasik yang terdiri dari: (a) Uji Normalitas; (b) Uji multikolinieritas; (c) Uji Herteroskedastisitas; (d) Uji 

Autokorelasi, lalu  analisistregresielinieriberganda, serta pengujian hipotesis yang menggunakan uji t (parsial) untuk 

mengetahui kemampuan masing-masing variabel independent dalam menjelaskan prilaku variabel dependen. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Analisis 

3.1.1.Uji StatistikiDeskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah SPSS 2024 

 Dapat dijelaskan pada tabel statistic deskriptip bahwa:  

a. Variabel Intellectual Capital 

Dari 30 data pada perusahaan yang terdaftar indeks idx30 bahwa Variabel intellectual capital dengan nilai 

minimum -25,16, maxsimum 198,79, mean 32.0163, danIstandar deviasi 44,21395. 

b. Variabel dewan komisaris 

 Dewan komisaris memiliki nilaiuminimum 3,00, maksimum 12,00,umean 6.5333, dan standarudeviasi 2,71310. 

c. VariabelIkepemilikaniinstitusionali 

Kepemilikan institusional memilikiinilaiiminimum 0,1,imaksimum 1,39 ,imean 0,5563, dan standarideviasi 

0,25010 

d. VariabelIKomite Audit 

Komiteiaudit memiliki nilaiiminimum 3,00,imaksimum 9,00, mean 3,8333, dan standarideviasi 1,48750. 

e. Variabel Tobins’s q 

Tobin’s qimemiliki nilaitminimum 0,19, maksimum 8,88, mean 1,8557, danistandar deviasi 1,90484. 

3.1.2 UjiiAsumsiiKlasik 

     a) UjiiNormalitaseee 

Tabeli1. iHasil Pengujian 

 N Minimumi iMaximum iMean iStd. Deviation 

IC 30 -25.16 198.79 32.0163 44.21395 

DK 30 3.00 12.00 6.5333 2.71310 

Kii 30 .01 1.39 .5563 .25010 

Kai 30 3.00 9.00 3.8333 1.48750 

TB 30 .19 8.88 1.8557 1.90484 

ValidiNi(listwise) 30     

Tabel 2. Hasil Pengujian 

 iUnstandardized iResidual 

Np 30 

NormaliParametersa,b 
Meann .0000000 

Std. Deviationn 1.85310505 

MostiExtreme Differences 

Absolutee .219 

Positivee .219 

Negative. -.185 

Kolmogorov-Smirnov Z. 1.201 

Asymp. Sig. (2-tailed)) .112 

Monte Carlo Sig. (2-tailed). 

Sig.. .100c 

99% Confidencei Intervali 
Loweri Boundi .092 

Upper Bound .108 

Sumber:iDataidiolahiSPSS 2024 
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 Berdasarkanihasil dataidiatas dengan menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dalam penelitian ini 

datainormal. Haliini ditunjukkanioleh nilaiuSig sebesar 0,100, yangulebih tinggiidari tingkatisignifikansi 0,05. 

 b) Uji Heteroskedastisitas 

 

 Hasil pada 

pengujian 

heteroskedastisitas menunjukan bahwa setiap variabel independen memiliki tingkat nilai signifikansi di atas 0,05 

(sig>0,05), Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada indikasiiheteroskedastisitas. 

 c) UjiiAutokorelasii 

 

Tabel 4. Hasil pengujian 

Modeli Ri RiSquare Adjusted R 

Square 

StdiErroriof 

itheiEstimate 

Durbin iWatson 

1 .231a .054 .098 1.99586 1.904 

Sumber: Data diolah SPSS 2024 

 Hasil uji autokorelasi ini menunjukkan nilai 2.177, yangiberadaidi antara 1.904 dan 2.3308. Maka pada penelitian 

ini ibahwa tidak terjadi  autokorelasi. 

 d) Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Pengujian 

ModelI UnstandardizedI 

Coefficientsq 

StandardizedI 

Coefficientsw 

t Sig. Collinearity Statisticsa 

B Std. Error BetaI Tolerance VIF 

1 

i(Constant) 2.663 1.284  2.074 .049   

IC -.002 .009 -.055 -.263 .794 .882 1.134 

DK -.054 .171 -.077 -.316 .754 .638 1.568 

KI 1.037 1.600 .136 .648 .523 .858 1.166 

KA -.249 .337 -.195 -.739 .467 .546 1.833 

kSumber: Datafdiolah SPSS 2024 

 Hasilipengujian multikolinearitas menunjukkanjbahwa nilaiitoleranceiuntuk setiap variabel independen > 0,1idan 

nilaiiiVIF < 10. Olehikarena itu, dapatidisimpulkanibahwa tidak terdapat multikolinearitasidalamipenelitian ini. 

 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian 

Model UnstandardizediCoefficientsI IStandardizediCoefficientsi ti isigi 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant)i 1.431 .908  1.575 .128 

IC .000 .006 .009 .045 .965 

DK -.016 .121 -.032 -.135 .894 

KI 1.433 1.132 .259 1.266 .217 

KA -.239 .239 -.257 -1.001 .327 

iSumber:iDataidiolahiSPSS 2024 
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3.1.3 UjiiRegresioLineariBergandai 

 Berdasarkan hasil di atas, untukrregresi linier berganda yanggdiperoleh adalahhsebagai berikut: 

 Y = 2,663 -0,002 IC -0,054 DK + 1,037 KI + 0,249 KA +  e 

penjelasan mengenai hasil model regresi linierrbergandaaadalah sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta (α) sebesar 2,663. ini berarti bahwa jika variabel independen intellectual capital, dewan komisaris, 

Kepemilikian Institusional dan Komite Audit sama dengan 0, maka angka 2,663 tidak ada artinya. 

b. KoefisieniRegresii  

1. IC mewakili koefisien intellectual capital  (X1) sebesar -0,002. Ini berarti bahwa variabel intellectual capital meningkat 

satuusatuan, maka nilai perusahaan (tobin’s q) akan menurun sebesar -0,002.  

2. DK (dewan komisaris) sebesar -0,054. Ini berarti bahwa variabel dewan komisaris meningkat satu satuan, maka nilai 

perusahaan (tobin’s q) akan menurun sebesar -0,054.  

3. KI (kepemilikan institusional) sebesar 1,037. Ini berarti bahwa variabel kepemilikan institusional meningkat satu 

satuan, maka nilai perusahaan (tobin’s q) akan meningkat sebesar 1,037.  

4. KA mewakili koefisien komite audit sebesar 0,249. Ini berarti bahwa variabel komite audit meningkat satu satuan, 

maka nilai perusahaan (tobin’s q) akan meningkat sebesar 0,249. 

3.1.4 Uji Hipotesis 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Untuk hasil uji signifikansi parameter individual (uji t), dapat disimpulkan sebagai berikut:  

a. intellectual capital memiliki signifikansi 0,794, yang lebih besar dari  5%. Maka ini menunjukkan bahwa intellectual 

capital tidak berpengaruh. Dengan demikian, H1 ditolak.  

b. dewan komisaris menunjukkan signifikansi 0,754, juga lebih besar dari 5%. Hal ini mengindikasikan dewan 

komisaris tidak berpengaruhiterhadapinilaiiperusahaan.Maka H2 ditolak.  

c. kepemilikan institusional memiliki signifikansi 0,523, yang lebih besar dari 5%. Ini menunjukkan bahwa ukuran 

kepemilikan institusional tidakiberpengaruhiterhadapinilai perusahaaniDengan demikian, H3 ditolak. 

d. komite audit menunjukkan signifikansi 0,037, yang lebih kecil dari 5%. ini menunjukkan bahwa komite audit 

berpengaruhiterhadapinilai iperusahaan. Dengan demikian, H4 diterima. 

Tabel 7. Hasil pengujian 

Model UnstandardizediCoefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

h(Constant) 2.663 1.284  2.074 .449 

IC -.002 .009 -.055 -.263 .794 

DK -.054 .171 -.077 -.316 .754 

KI 1.037 1.600 .136 .648 .523 

KA .249 .337 .195 .739 .037 

kSumber: Datafdiolah SPSS 2024 

Tabel 8. Hasil pengujian 

Modell UnstandardizeddCoefficients StandardizeddCoefficients tt sSig. 

B Std. Error Beta 

1 

l(Constant) 2.663 1.284  2.074 .449 

IC -.002 .009 -.055 -.263 .794 

DK -.054 .171 -.077 -.316 .754 

KI 1.037 1.600 .136 .648 .523 

KA .249 .337 .195 .739 .037 

Sumber: diolah SPSS 2024  
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3.2PEMBAHASAN 

Hubungan IntellectualICapital TerhadapINilaiIPerusahaan 

 Berdasarkanihasilipenelitianimenunjukkan bahwaiintellectualicapitalutidakiberpengaruhiterhadapinilaiiperusahaan 

yangidiukur dengan tobin‟s q denganosignifiansiasebesar 0,794. Maka dengan hasil statisik ini artinya H1 ditolak.  Hasil 

ini didukung dengan hasil penelitian Jaya dan Fitria (2023) yang menyatakan bahwa nilai perusahaan tidak dipengaruhi 

oleh intellectual capital. Ini karena banyak perusahaan yang belum memaksimalkan fungsi atau peran intellectual capital. 

 Hasil yang sama bahwa Intellectual capital tidak mempengaruhi nilai perusahaan yang dimana hasil tersebut sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Herdani dan Kurniawati (2022). Dengan kata lain, perusahaan di Indonesia belum 

dapat memanfaatkan peran intellectual capital untuk menciptakan keunggulan strategis yang dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Penting bagi perusahaan di Indonesia untuk meningkatkan nilai tambah melalui efisiensi modal fisik daripada 

memperoleh modal intelektual. 

Hubungan Dewani Komisaris  Terhadap Nila Perusahaan 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dewanikomisaris tidak memilikiipengaruh terhadapinilai 

perusahaan yang diukur denganhtobin’s q dengan signifiansi sebesar 0,930. Maka dengan hasil statistic ini artinya H2 

ditolak. Hasil ini didukung dengan hasil penelitian Rahayu Laia, et.al (2019) yang menyatakan bahwa ukuran dewan 

komisaris tidakiberpengaruh terhadap nilaiiperusahaan,. 

 Penelitianiyang dilakukanioleh Rahayu Laiya (2019) juga memperoleh hasil serupa. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa jumlah dewanidireksi yang lebih sedikit dapat meningkatkan nilai perusahaan karena mempermudah pencapaian 

keputusan bersama. Sebaliknya, jumlah dewan yang lebih besar cenderung memicu perbedaan pendapat dan kepentingan. 

 Hasil ini saya identifikasi menunjukkan bahwa peranidewanikomisarisikurangiefektif isehingga dapat idisimpulkan  

bahwa  dewan komisarisi tidak  mampuidalam  meningkatkani nilai  perusahaan.  Jumlahidewanikomisaris tidak dapat 

dijadikan jaminan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Haliini ikemungkinani dikarenakan  keberadaan  komisaris 

hanya  sebagai  formalitas untuk memenuhi  regulasii dari  Otoritasi Jasa Keuanganisehingga ikomisariskindependeni 

tidak melaksanakan  fungsiumonitoringydenganubaik. 

Hubungan KepemilikaniInstitusionaliTerhadapiNilaiiPerusahaan 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidakimemiliki pengaruhiterhadap nilai 

perusahaan yang diukur dengan tobin‟s q dengan signifiansi sebesar 0,523. Maka dengan hasil statisik ini artinya H1 

ditolak.  Hasil ini didukung dengan hasil penelitian Herdani, et.al (2022) yang menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.  

 Hasil yang sama juga didapat dari penelitian yang dilakukan oleh Jaya dan Fitria (2023) menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Ini berarti bahwa besar atau kecilnya 

kepemilikan institusional tidak berdampak pada nilai perusahaan. Temuan ini menjelaskan bahwa fungsi pengawasan dan 

pemantauan oleh investor institusional belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

 Hal ini disebabkan karena investor umumnya tidak begitu peduli berapa banyak saham yang dimiliki oleh institusi 

saat mereka memilih untuk berinvestasi. Akibatnya, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan benar dan aman 

dari kecurangan. 

HubunganiKomiteiAuditiTerhadapiNilaiiPerusahaani 

 Berdasarkan hasil penelitian , menunjukan bahwa komite audit memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

yang diukur dengan otobin’s q dengan signifiansi sebesar 0,037. Maka dengan hasil statisik ini artinya H4 diterima.  

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Saragih et al. (2023) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Keberadaan komite audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perusahaan dan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Komite audit ini dibentuk oleh dewan komisaris untuk melaksanakan fungsi pengawasan 

dalam manajemen perusahan Selain itu, komite audit juga berperan dalam memastikan penerapan Good Corporate 

Governance yang baik di perusahaan. 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil statistik yang didapat maka dapat dismpulkan bahwa variabel Intellectual Capital dengan sinifikan 

0,794 maka dapat disimpulkan bahwa variabel ini tidakiberpengaruhi terhadapinilaiiperusahaan,idengan kata lain 

perusahaan yang terdaftar indeks ini belum memanfaatkan peran intellectual kapital untuk meningkatkan value 

perusahaan, dan untuk variabel dewan komisaris juga menunjukkan hasil tingkat signifikansi 0,930 artinya variabel ini 
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juga tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, hasil yang sama ditunjukan dari variabel kepemilikan institusional 

dengan tingkat signifikansi  0,523 dapatidisimpulkan bahwa variabel ini tidakiberpengaruh terhadap nilai perusahaan, 

Hal ini disebabkan investor kurang peduli berapa banyak saham yang dimiliki oleh institusi saat mereka berinvestasi. 

Sedangkan untuk variabel komite audit dengan tingkat signifikansi 0,037 artinya variabel ini 

berpengaruhpositifiterhadapinilaiiperusahaanihaliiniidikarenakanikomiteiauditiberperanipentingidalamipelaksanaan tata 

kelola perusahaan (GCG). Saran untuk penelitian selanjutnya diharapakan untuk menambahkan variabel untuk 

pengukuran GCG selain yang ada padaipenelitianiini, dan jugaimenggunakan periode dan objek yangiberbeda, seperti 

indeks yang terbaru yaitu  IDX Cyclical Economy 30 dan IDX-Infovesta Multi-Factor 2. 
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